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Prakata

Setiap buku selalu punya kisahnya sendiri. Begitu juga dengan buku ini.
Secara agak sedikit gagah, bolehlah buku ini disebut sebagai bagian dari
upaya kreatif untuk mencari dan merumuskan akar dari sosiologi yang
“bertipikal” Islam, yang secara teknis kita sebut sebagai sosiologi Islam.
Buku ini merupakan satu tarikan napaé dengan upaya-upaya sejarah yang
telah dilakukan para ahli sebelumnya, seperti Ilyas Ba-Yunus, Ja’far Syaikh
Idris, dan sebagainya.

Sebagai pengajar “sosiologi Islam”, penulis merasakan betapa referensi-
referensi sosiologi yang tersedia nyaris melulu bertipikal Barat yang lebih
cocok untuk menganalisis masyarakat Barat yang borjuis. Padahal, kita
(umat Islam) juga mestinya bisa merumuskan “jenis” sosiologi lain yang
berbeda dari yang ada. Kita tidak boleh terlalu lama menjadi konsumen
setia dari setiap teori yang datang dari Barat. Karenanya, secara praktis,
penulisan buku ini merupakan bagian dari ikhtiar untuk menjawab kelang-
kaan referensi sosiologi Islam di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI).
Buku ini secara khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan beberapa
mata kuliah yang berkaitan, seperti sosiologi, sosiologi dakwah, sosiologi
agama, manajemen pengembangan masyarakat Islam, serta beberapa mata
kuliah lain yang memiliki objek kajian yang berdekatan. '

Seperti banyak ahli lainnya, penulis termasuk yang percaya bahwa
sains modern tidak dapat terlalu diandalkan lagi. Bahkan, penulis percaya
bahwa sains modern bukanlah satu-satunya pilihan. Dengan paradigma
yang berbeda maka dapat diciptakan sains yang berbeda, yang mungkin
lebih membahagiakan manusia. Sejarah telah membuktikan, dalam per-
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adaban Mesir, China, dan Islam pernah ada satu sistem pengetahuan
yang mampu memenuhi kebutuhan manusia, baik ftlsik,. n?ental, maupun
spiritual, dengan bersandar pada paradigma yang diyakini kebenarannya
dan memang telah terbukti. :

Buku sederhana ini muncul dari kesadaran pencairan alternatif sema-
cam itu. Secara pribadi, penulis memimpikan kelak bisa merumuskan basis-
basis teoretis dari apa yang kita namakan sebagai Sosiologi Islam secara
utuh. Dari tingkat paradigma sampai turunan-turunannya. Dari ranah
epistemologi sampai wilayah aksiologi. Anak-anak muda Islam, menurut
penulis, harus melakukannya dan berani memulainya, apa pun hasilnya.

Pada 1985, Mashood Ahmed, sebagaimana dilaporkan Haidar Bagir
dan Thsan Ali Fauzi, mengadakan penelitian tentang “Etos Islam dan
IImuwan Muslim”. Studi tersebut meneliti sikap-sikap ilmuwan muda
dan senior terhadap sains modern serta bagaimana tanggapan mereka
terhadap isu sains Islam. Kelompok ilmuwan muda cenderung bersikap
waspada terhadap nilai-nilai yang inheren dalam sains modern dan 70%
di antara mereka yakin bahwa nilai-nilai Islam dapat menjadi besar bagi
kegiatan keilmuan. Sedangkan dari kalangan yang lebih tua, hanya s0%
saja yang meyakininya. Data ini mungkin bisa menjadi gambaran sikap
cendekiawan muslim terhadap munculnya gerakan pencarian alternatif
sains Islam.

Apa sebab masyarakat Islam membutuhkan jenis sains yang berbeda
dari yang ada? Haidar Bagir memberikan tiga jawaban sekaligus. Pertama,
masyarakat Islam butuh sebuah sistem sains untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya—material dan spiritual. Sistem sains yang ada kini tidak
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Menurut Haidar Bagir,
hal ini disebabkan sains modern mengandung nilai-nilai khas Barar yang
melekat padanya; nilai-nilai ini banyak yang bertentangan dengan Islam,
selain terbukti menimbulkan ancaman-ancaman bagi keberlangsungan
hidup manusia di muka bumi.

Kedua, secara sosiologis, umat Islam yang tinggal di wilayah geografis
dan memiliki kebudayaan yang berbeda dari Barat—tempat sains modern

viii Sosiologi Islam
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Problem terpenting yang dihadapi umat
Islam saat ini adalah ilmu pengetahuan. Ilmu
pengetahuan modern tidak bebas nilai (netral)
sebab dipengaruhi oleh pandangan-pandangan
keagamaan, kebudayaan, dan filsafat yang
mencerminkan kesadaran serta pengalaman
manusia Barat. Oleh sebab itu, umat Islam perlu
mengislamkan ilmu pengetahuan masa kini.
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Misi Ilahi
Sosiologi

Tulisan ini berangkat dari satu kesadaran
tentang pentingnya upaya kreatif mengem-
bangkan sains sosial alternarif yang bersandar
pada konsep dan nilai yang ada pada kitab
suci Al-Quran. Hal ini didasari satu keyakinan
bahwa sains modern bukanlah satu-satunya
pilihan. Dengan paradigma yang berbeda, sains
sosial dapat diciptakan lebih profetik dan ber-
manfaat untuk kemanusiaan. Gagasan untuk
mengembangkan sains sosial yang bersandar
pada konsep-konsep besar yang tercantum
dalam Al-Quran lahir dari sebuah hasrat besar
tentang bagaimana umat Islam bisa menurun-
kan teori-teori sosial yang mengacu pada sum-
bernya yang autentik, yakni Al-Quran.

Salah satu kelalaian dari sains Barat yang
sekuler, khususnya sains sosial, adalah lepas-
nya sumber autentik. Mereka menjadikan
manusia sebagai pusat nilai. Manusia adalah
ukuran segala-galanya. Hasil akhirnya adalah
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produk sains yang sekuler, hampa, dan mandul. Sains sosial macam in;
telah kehilangan tanggung jawab untuk membangkitkan pemahaman
serta tujuan bagi manusia dan kemanusiaan. Hal itu ternyata terjadi pad,
semua jenis sains, tidak terkecuali sains sosial.

Gagasan mengembangkan sains sosial alternatif yang bersandar
pada konsep dan nilai yang ada pada kitab suci Al-Quran tampaknya
paralel dengan gagasan yang dimiliki oleh Ali Syari'ati tentang pentingnya
umat Islam memiliki jenis sains sosial yang “ideologis”. Gagasan ini juga
tampak memiliki spirit yang sama dengan gagasan “Sosiologi Islam dan
Masyarakat Muslim Kontemporer” Ilyas Ba-Yunus maupun “Pribumisasi
Sosiologi” yang digagas oleh Iwan Gardono. Hasil akhir dari gagasan ini
adalah harapan akan lahirnya satu “jenis” sains sosial yang lebih mengakar
pada nilai-nilai masyarakat, bahkan mengakar pada sistem keyakinan
Islam yang ada dalam Al-Quran.

Menurut Qardhawy, salah satu identitas terpenting dari sains Barat
yang sekuler adalah kealpaan mengenal Tuhan. Sisi inilah yang harus
diberi pencerahan dan muatan. Gagasan untuk mengembangkan sains
sosial yang bersandar pada konsep-konsep dasar yang tercantam dalam
Al-Quran muncul dari kesadaran pencarian alternatif pencerahan sema-
cam itu. Tulisan ini membuktikan bahwa Al-Quran, sebagai wahyu Tuhan,
memuat banyak konsep dasar yang dapat dikembangkan menjadi sains
sosial yang unik dan bermanfaat untuk membangun peradaban yang lebih
tercerahkan pada masa depan.

Sudah lama disadari ada semacam “cap” kurang begitu nyaman yang
diberikan orang kepada ilmu-ilmu sosial, seperti halnya sosiologi. Dengan
nada peyoratif, sebagian orang menggelari ilmu-ilmu sosial sebagai ilmu
yang tidak jelas “jenis kelaminnya”. Berbeda dengan ilmu-ilmu eksak yang
“berani” bersikap tegas, ilmu-ilmu sosial cenderung memiliki “watak”
elastis yang sangat luar biasa. Oleh sebagian kalangan, “watak” ilmu sosial
yang demikian disebut sebagai pertanda kelemahan, meski sebagian
lainnya malah memandang hal itu sebagai kelebihan ilmu sosial yang tidak

dimiliki oleh ilmu-ilmu eksak.

Sosiologi Islam
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Kitab Suci:
Inspirasi Sosiologt

Selama ini, sosiologi dipahami sebagai pan-
dangan manusia ahli (ilmuwan, pakar) tentang
manusia. Tegasnya, sosiologi adalah pendapat
manusia tentang manusia. Tampaknya, ada
satu hal yang terabaikan, yakni pandangan Yang
Menciptakan manusia tentang manusia. Ring-
kasnya, pandangan Tuhan tentang manusia.
Kitab suci Al-Quran, sebagai kalam Tuhan, me-
muat begitu banyak informasi tentang manusia
sebagai makhluk sosial. Terdapat banyak konsep
besar yang dimuat Al-Quran tentang manusia.
Dengan demikian, secara sederhana dapat di-
katakan bahwa Al-Quran sebenarnya adalah
kitab sosiologi. Di sinilah sebenarnya letak tugas
ilmuwan muslim: bagaimana mengelaborasi
konsep-konsep besar yang ada dalam Al-Quran
menjadi konsep-konsep yang operasional yang
berkaitan dengan manusia dan seluruh dimensi
kehidupan sosialnya.

Paragraf tersebut ingin menunjukkan bahwa
sosiologi sebenarnya tidak bisa melepaskan diri
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dari keyakinan atau nilai yang dianut suatu masyarakat. T"e_l‘masuk Ijukap,
kitab suci yang dianggap bukan saja sebagai ajaran yang ben?l petunjuk hidup
umat manusia, melainkan yang terutama adalah kitab di mana berbagai
ilmu bersumber. Jelasnya, kitab suci (Al-Quran) adalah kitab pengetahuay,

Al-Quran, sebagai kitab petunjuk sekaligus sebagai kitab pengetal,,.
an, secara logis ditujukan langsung kepada menusia. Bahkan, menury,
Yusuf al-Qardhawy (1977; 33), Al-Quran adalah kitab suci tentang manygj,
karena semuanya berkaitan dengan manusia. Mashall Hodgson (1984, 1. 70),
ketika membahas tentang penilaian kembali Al-Quran terhadap para nap;
terdahulu, secara jujur mengatakan bahwa Al-Quran sangat manusiawi,

Rahman secara khusus pernah membahas hakikat keberadaay
manusia di bumi. Secara agak detail ia menjelaskan perbedaan antar,
manusia dan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Keterangan Rahman (1983.
24) mengenai hal ini secara ringkas dapat disimpulkan bahwa secara fisik
manusia sama dengan alam, yaitu tunduk dan patuh kepada tata aturan
qadar dan hukum alam. Perbedaan manusia dengan makhluk lainnya
terletak pada keistimewaan dan tanggung jawabnya. Keunikan dan keis-
timewaan manusia terletak pada nurani dan akalnya yang mampu menun-
dukkan alam. Sedangkan tangggung jawabnya terletak pada peran dan
fungsinya sebagai khalifah pengemban amanah Allah;

Dalam Al-Quran setidaknya terdapat tiga term utama (key terms)
yang mengarah pada makna pokok manusia, yakni basyar, insan, dan al-
nas. Menurut Jalaluddin Rakhmat (Budhy Munawar-Rahman, 1994: 73-84),
sebenarnya masih ada konsep-konsep lain yang jarang digunakan dalam
Al-Quran, tetapi dapat dilacak pada salah satu di antara tiga istilah kunci,
yakni unas, anasiy, insiy, dan ins.

1. Basyar
Istilah basyar merujuk pada pemahaman tetang manusia sebagai
makhluk fisik: suka pada hal-hal yang bersifat fisik atau biologis.
Misalnya, senang pada makanan, minuman, dan pakaian. Kata basyar
digunakan untuk menamai makhluk secara keseluruhan.
Pemakaian kata al-basyar dalam Al-Quran seluruhnya mem-
berikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut

14 Sosiologi Islam
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ﬁ Sebagaimana selalu didalilkan oleh para sosio-
log, misalnya Campbell (1994: 1), kehidupan
manusia sama sekali tidak terpikirkan di luar
masyarakat. Campbell sebenarnya hendak
mengatakan bahwa sebagai individu, manusia
sama sekali tidak bisa mengasingkan dirinya
untuk selama-lamanya. Kesalingtergantungan
inilah, menurut Campbell, yang pada akhirnya
melahirkan apa yang kemudian secara populer
disebut sebagai masyarakat. Aksioma paling
penting di dalam sosiologi menyebutkan bahwa
manusia adalah makhluk sosial. Pernyataan
yang tidak terbantahkan lagi.

Akan tetapi, apa itu masyarakat? Pertanyaan
tersebut sama mendasar dan membingungkan
dengan pertanyaan lain yang lebih tradisional,
seperti apakah manusia itu? Pertanyaan ter-
sebur terdengar lugu dan agak bodoh. Tampak-
nya kita sudah terbiasa dengan pertanyaan
tersebut. Kita pun tidak membutuhkan sebuah

o,

teori tentang masyarakat.
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Campbell (1994) telah bekerja sangat keras dengan mengumpulkan
anyak teori tentang masyarakat yang dikemukakan oleh sejumlah toke
sosiologi terdahuly (sosiolog generasi salafi). Campbell, dalam bul(unya
Tujuh Teori Sosiql: Sketsa, Penilaian, dan Perbandingan (1994), me“ampilkan
tujuh teori terkemuka yang mencoba menjawab pertanyaan klasik tentang
“Pa yang dinamakan masyarakat. Ada teori komunitas sipil dari Aristoteleg
individualisme dan instrumental dari Hobbes, sistem sosia] darj Adap,
Smith, teori konflik dar Karl Marx, teori konsensus dari Emile Durkheim_

teori tindakan dar; Max Weber, serta pendekatan fenomenolo gis.
Paparan berikut ak

an mencoba memberikan perspektif lain tentap
fenomena sosia] yang

bernama masyarakat. Sudah rtentu, upaya-
merekonstruksi sebuah teor; tentang masyarakat—apalagi dengan
teori Islam tentang masyarakat—harus di

akademis untuk membangun sebuah “teori baru” tentang masyaraky,
Mudah-mudahan bisa memberikan se

dikit wacana dan insight bary
Mengenai apa yang disebut masyarakat, khususnya dari perspekrif Islam,

Upaya
klaim
pandang sebagai sebuah upaya

Perspektif Islam tentang Masyarakat

Sebagaimana dikatakan sosiolog legendaris, Ibnu Khaldun, masyaraka
adalah sebuah fenomena yang alamiah. Setidaknya, Khaldun (1998: 50)
menyebut tiga alasan utama Mmengapa manusia bersatu untuk hidup
bersama dalam sebuah kelompok yang disebut masyarakat. Pertama, alasan
ekonomi, yaitu alasan untuk saling membantu dalam konteks ekonomis, di
mana hasil-hasil dari kegiatan ekonomj itu dibentengi oleh konsekuensi-
konsekuensi yang ditimbulkan oleh pembagian kerja. Berkaitan dengan
hal ini, Khaldun mengatakan bahwa manusia yang terasing atau terisolasi
tidak akan pernah bisa untuk mempertahankan hidupnya. Khaldun
juga mengatakan bahwa kondjis; saling menolong menjamin kebutuhan
individu yang bermacam-macam dag sangat banyak dapat terpenuhi.
Kedua, alasan keamanan, Manysja berkumpul atau berkelompok
untuk mempertahankan dirj dar sangguan musuh atau pihak luar. Ketiga,
alasan otoritas. Hal inj dipandang sebagai karakter khusus manusia. Kebu-

Sosiologi Islam
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Ketika Lapar
Alangkah Pentingnya Tuhan
Ketika Kenyang
Kita Hilang Ingatan

Emha Ainun Nadjib
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Perspektif Islam

tentang Deviasi
Sosial

, 67 Munculnya berbagai kasus besar belakang-
: an, seperti yang melibatkan Kanjeng Dimas

Taat Pribadi atau Aa Gatot Brajamusti, meng-
ingatkan kita bahwa manusia sesungguhnya
adalah makhluk misterius dengan sisi-sisi
gelap yang tidak mudah diduga. Selalu ada sisi
kelam dalam diri dan hidup seorang manusia.
Setiap orang bahkan punya kisah “buah khul-
dinya” masing-masing. Sisi-sisi gelap yang
membuat kita tidak nyaman jika orang lain
mengetahuinya. Sisi gelap, dalam sosiologi,
‘ sering disebut sebagai perilaku menyimpang
atau deviasi. Penulis ingin mengantarkan tulis-
' an tentang perilaku menyimpang ini dengan
dua bait puisi transendental yang ditulis oleh
penyair “urusan malaikat”, Emha Ainun Nadjib
s (1994: 11):

s
2L
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Ketika Lapar
Alangkah Pentingnya Tuhan
Ketika kenyang
Kita hilang ingatan

Pada buku yang sama, Emha (1994: 12) juga menulis bait puisi berikys.

Orang memanjanghan tangannyd
Untuh memetik bumi dibawa pulang
Ditaruh di atas piring buat menu di meja makan
Ia memakan apa yang takkan mampu i makan
Ia membangun penderitaan
Yang akan dengan luka parah ia tanggungkan
Kenyangnya bakal sima sebelum usai hari
Tapi sakit kehidupannya bakal abadi

Apa yang dikemukakan oleh penyair yang oleh Danarto dijuluk;
sebagai “singa Allah yang mengaum di Patolopis” (negeri yang tengah
sakit jiwa), berkenaan dengan sejumlah watak atau tabiat jelek yang ada
pada manusia. Dari penggalan puisi tersebut, setidaknya dapat diketahy;
sejumlah karakter yang melekat pada diri manusia, yaitu rakus, zalim,
tidak tahu diri, dan tidak tahu batas, persis seperti digambarkan oleh
Richard Chene bahwa pada dasarnya manusia itu bangsat dan bajingan,
Sebab, kalau tidak, kenapa mereka butuh agama dan segala macam aturan.
Toh, setelah agama turun dan nabi diutus, dosa belum juga mau berhenti,

Karakter-karakter itulah—plus sejumlah karakkter lain sesudah
berjalin kelindan dengan variabel-variabel sosial lain—yang kemudian
dalam praktik kehidupan sosial menjadi sumbu pemicu bagi munculnya
banyak perilaku yang tidak sepatutnya dilakukan oleh manusia.

Tulisan berikut akan mencoba mengungkapkan sejumlah sisi dari
perilaku sosial manusia yang dianggap menyimpang, dengan terlebih
dahulu mengungkap pandangan-pandangan Al-Quran—sejauh yang bisa
dipahami penulis—berkenaan dengan masalah ini.

28 Sosiologi Islam
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Perspektif Islam
tentang Konflik
Sosial

f Konflik adalah kenyataan alamiah yang ada di
tengah masyarakat. Ia menjadi bagian yang

tidak terpisahkan dari perjalanan suatu masya-
rakat. Konflik kerapkali memberikan kontri-
busi atas perubahan yang terjadi di masya-
rakat, selain juga memberikan sumbangan
atas terjadinya disintegrasi. Secara alamiah,
masyarakat memiliki dua wajah: konflik dan
konsensus. Masyarakat kapan saja dapat meng-
alami perubahan. Pada saat yang sama, masya-
rakat juga dapat menunjukkan wajah konflik
dan perpecahan, serta memberikan kontribusi
bagi terjadinya disintegrasi.

Dalam khazanah sosiologi kontemporer,
teori konflik merupakan bahan kajian yang
paling laku dan “menantang”, tidak terkecuali
di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKI). Apalagi dalam khazanah sosio-
logi kontemporer terdapat tokoh besar, yaitu
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Karl Marx, yang—selama beberapa dekade—ajarannya tidak boleh
dipelajari di Indonesia. . ;

P S]ejatinya: terdapat sejumlah teori besar tentang ideologi konflik,
baik yang dikemukakan oleh Dahrendorf, Rondall Collins, 'Marx' o LPAl
Darwin. Di antara sekian banyak teori tentang ideologi konfhl(f teor;
konflik yang diperkenalkan Marx (Marxisme) dipandang sebagai yang
paling populer dan berpengaruh. Mol

Marxisme sesungguhnya adalah sebuah teori yang unik di antara
beberapa jenis sosialisme yang ada pada abad ke-19. Pertentangan kelas
merupakan bagian yang paling mendasar dari teori ini. Setiap melihat
fenomena sosial, teori ini tidak pernah melepaskan diri dari isu perten-
tangan kelas. Bila sosialisme Marxian merepresentasikan sebuah konflik
ideologi di kalangan masyarakat buruh (proletar), sosialisme Darwinian
dikembangkan sebagai sebuah ideologi dari kelompok-kelompok bisnis
masyarakat modern.

Pada mulanya, teori konflik yang dikembangkan Marx mempunyai
iktikad baik untuk menjunjung harkat dan martabat manusia. Bahkan,
akar-akar teorinya bermuara pada dialektika nilai-nilai spiritual. Dalam
pengembaraan intelektualnya, Marx melihat bahwa teori yang berkembang
saat ini hanya melihat dunia dari berbagai perspektif, bukan berusaha untuk
mengubahnya. Inilah tampaknya yang menjadi titik balik teori Marx.

Pada perkembangan berikutnya, teori ini kemudian mengubah
orientasinya yang semula berbasis dialektika spiritual menjadi dialekrika
marerial. Dan gawatnya, teori ini kemudian lebih dikenal sebagai teori
yang gemar mempertentangkan antarkelas dalam masyarakat. Teori ini
kemudian terjebak untuk terfokus menghadapkan dan memilah-milah
masyarakat berdasarkan perspektif material.

Dalam novel filsafatnya, Dunia Shopie (1996), Josteins Garder menya-
takan bahwa Marx percaya kalau seluruh tahapan sejarah selalu ada
pertentangan antardua kelas masyarakat, dalam masyarakat budak pada
zaman kuno. Pertentangan tersebut adalah antara warga negara bebas dan
budak. Dalam masyarakat feodal abad pertengahan, konflik terjadi antara

Sosiologi Islam
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Strata

Masyarakat
Ilmiah Ilahiah

Dalam kehidupan sosial sehari-hari, secara
alamiah masyarakat terbagi ke dalam berbagai
tingkatan. Istilah teknis yang sering diguna-
kan untuk menggambarkan situasi demikian
adalah stratifikasi sosial atau pelapisan sosial.
Secara sederhana, stratifikasi sosial diartikan
sebagai pengelompokan atau pembedaan masya-
rakat secara vertikal. Selama ada sesuatu yang
dihargai dalam tubuh masyarakat, selama itu
pula ada yang disebut stratifikasi sosial. Ukuran
yang lazim dipakai sebagai dasar pembentukan
stratifikasi sosial adalah ukuran kekayaan, keku-
asaan, kehormatan, dan ilmu pengetahuan.
Stratifikasi sosial sangat ditentukan oleh
tata nilai dan norma yang berkembang dalam
masyarakat. Sedangkan tarta nilai yang berkem-
bang dalam masyarakat belum tentu sesuai
dengan sunah dan petunjuk Allah serta Rasul-
Nya, juga belum tentu bersifat ilmiah Ilahiah.
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Bahkan, tidak sedikit kelompok masyarakat yang menganut tata pjf,;

jahiliah. Dengan demikian, untuk melihat suatu struktur sosial dalayy

masyarakat perlu diketahui standar dari strata masyarakat yang bersif,,

ilmiah Ilahiah.

Secara potensial, seraya mengamini Zuardin Azzaino dalam Asgs.g,

Sosiologi Ilahiah (1990: 190), penulis seruju bahV\'ra .l(edu'dukan *e8c0rany
dalam struktur masyarakat tergantung pada takdir jasadiah, rohaniah, dap
lingkungari hidupnya. Tetapi, secara sosiologis, kedudl'lkan seseorang dalay
strata masyarakat akan sangat ditentukan oleh ikhtiarnya dan kehendak
Allah, tingkat ilmu yang dicapainya, tingkat iman yang dapat dimilikinya,
serta tingkat amal ibadahnya. Dengan demikian, perlu dipahami posisi
orang yang beriman atau yang berilmu saja, posisi orang yang beriman dan
berilmu sekaligus, dan peranan amal saleh serta ibadah seseorang.

Berkaitan dengan hal ini, perlu pula dikaji posisi seseorang dalam strata
masyarakat Ilahiah—strata masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilaj
dan ajaran Tuhan—apakah berposisi sebagai hamba Allah, sebagai saudara
sesama mukmin, sebagai musuh setan, atau sebagai khalifah di bumi.

Dalam struktur masyarakat Ilahiah, keempat hubungan tersebut yang
menentukan posisi seseorang dalam struktur suatu masyarakat, bukan
kekayaan, ras, warna kulit, atau keturunan. Seorang residivis atau provo-
kator kerusuhan yang perkasa dan licik, atau seorang kaya raya yang dapat
membeli apa pun yang dimauinya, dalam kenyataannya memang ada yang
menjadi raja, menteri, gubernur, bupati, camat, dan sebagainya. Tetapi,
mereka hanya dapat memperoleh strata demikian dalam suatu tatanan
masyarakat jahiliah. Dalam masyarakat ilmiah Ilahiah, mereka berada
dalam kedudukan yang terhina.

Dalam struktur masyarakat ilmiah Ilahiah, posisi orang yang ber-
iman dan berilmu berada pada strata sosial yang amat tinggi. Berikut
adalah contoh hadis yang berkenaan dengan salah satu aspek dari suatu
bangunan struktuk sosial, yakni berkaitan dengan strata orang-orang yang
beriman dan berilmu:

42 Sosiologi Islam
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Saat ini, umat manusia sedang memasuki sebuah
era yang terus berubah dengan kecepatan yang
amat menakjubkan. Inilah milenium baru yang
disebut sebagai era teknologi, era chips dan kom-
puter, era kompetisi, era persaingan sumber daya
manusia, era manajemen, era pemasaran, serta
era perubahan paradigma kehidupan.

Paradigma pandangan dunia ilmiah modern
kini terus mengalami pergeseran; paradigma
positivisme yang hegemonik-kuantitatif terus
digeser oleh paradigma pascapositivisme; kaum
Newtonian dan Comtian yang meyakini ke-
pastian, bukan probabilitas, terus dibabat
oleh kaum spiritualis dan perenialis. Konsep
Descartes dan Newton yang mekanistis terus
tergeser oleh pandangan yang holistik dan
ekologis. Sebuah pandangan yang menurut
Capra memiliki berbagai kesamaan dengan
pandangan mistisisme dari semua tradisi di
sepanjang zaman.
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perenialis (atau lkaum mistis dalapy, t
) big clock, tidak bisa diprediksi, termasur.

yang tidak henti-hentinya bertarung adalah pandangan dunia perenjyj;g
pandangan dunia Islam. Mereka terus bertarung dan men:nlwarkan alterng,
paradigmatik pemecahan kehidupan terhadap manusia modery dalap,
mengarungi perjalanan hidup mereka pada era 'm11en1um. :

Akan tetapi, agama dan tradisi yang dlhar'apkan menjadi Pereky,
sosial, semakin lama semakin terkulai. Sementara itu, tantangan—tantangan
kehidupan yang semakin kompleks dan ruwet, tampaknya terlampay Perkag,
untuk menjebol bendungan agama sebagian besar warga dunia, EkSESnya
pergeseran nilai melaju demikian cepatnya. Sementara itu, kOmpetis;
berbagai ideologi kehidupan yang sekuler semakin laku daripada agam;.
agama yang menawarkan kehidupan dengan wacana sosial yang sejuk,

Perubahan pandangan dunia ilmiah, pada gilirannya telah mepg,.
babkan perubahan paradigma kehidupan. Sebagaimana diutarakap oleh
Denis Waitley dalam Empires of The Mind maupun oleh Taufik Baharygj,
dalam Brainware Management, kekuatan kini tengah berubah darj sumbey
daya alam kepada pengetahuan; hierarki kepada sinergi; kontrol kepag,
pemberdayaan dan bimbingan; subordinasi karyawan kepada supraord;.
nasi keputusan bersama; senioritas kepada kreativitas; produksi kepada
kualitas; persaingan kepada sinergitas; keuntungan kepada integritas,

Menurut Toffler, sekarang ini umat manusia sedang berada di tepi era
pergeseran kekuatan. Kejahatan, kekayaan, dan pengetahuan akan meme.
ngaruhi peran hidup kita semua. Di tepi era ini, kita akan dibombardjy
oleh masa depan (bombarded by the future). Sistem baru yang menciptakan
kekayaan telah memicu konflik personal, politikal, dengan skala inter-
nasional. Sekarang, menurut Tofller, kekuatan telah bergeser dari otot dan
uang kepada pikiran (mind).

Milenium ketiga yang sudah berjalan hampir dua dekade, menurut
Jansen Sinamo, telah membuat individu, masyarakat, dan sistem kehidup-
an (sosiokultural, bisnis-ekonomikal, ideo-politikal, sains teknologikal, dan
bio-ekologikal) semakin saling berkait dan terhubungkan satu sama lain.

Bagi kaum spiritualis dan
minologi Capra), alam bukanlal

46 Sosiologi Islam
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Secara alamiah, manusia kerap berinteraksi
dengan manusia lainnya yang tidak jarang
berbeda latar belakang budaya dan keyakinan-
nya. Acapkali kita sulit menerima atau menye-
suaikan diri dengan beragam perbedaan yang

- terjadi akibat interaksi tersebut, seperti masa-
lah perkembangan teknologi yang melesat
begitu cepat, atau masalah kebiasaan yang
berbeda karena latar belakang budaya yang
berbeda pula.

Kehidupan dan perubahan adalah dua
sisi dari keping uang yang sama. Ia menjadi
rangkai pembicaraan yang tidak pernah ter-
lewatkan sepanjang masa. Dalam perjalan-
an sejarah manusia, bangsa Indonesia telah
mengalami berbagai perubahan sosial, baik
secara kultural maupun struktural, yang bisa
membuat masyarakat tergeser atau lepas sama
sekali dari nilai-nilai tradisional atau lepas

sama sekali dari nilai-nilai .
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pir bisa ditemui di seluruh
adalah apa yang disebut
sedang terkena penyakit
bad ini demikian cepat,
g tidak siap untuk

Salah satu fenomena sosial yang ham :
lapisan masyarakat Indonesia belakangan ini
sebagai gegar budaya, Masyarakat Indonesia
gegar budaya. Perputaran hidup di paruh awal a
Masy:.lrak.af Indonf:sia, segera apa pull Cer-]delztll'ln ran jika Goenawan
mengikuti irama hidup yang super cepat. Tida : e
Mohamad (1991: 379) menyatakan bahwa saat ini tidak seorang pulr: yang
bisa sendirian menampung beban ide yang semakin beragam karena
cepatnya perubahan sosial. Akibatnya, mereka menderita geg.af' budaya. .

Berkat—sekaligus laknat— media informasi yang demikian ca.ng.glh,
mereka diperkenalkan pada banyak nilai budaya yang sama sekali tldalf
mereka kenal. Maka kemudian muncullah apa yang disi:but sebagai
penyakit alienasi. Bagi mereka yang terasing, hidup bagallkan musafir
dalam sebuah perjalanan yang amat panjang di rumah sendiri.

Itulah salah satu sisi buruk dari peradaban manusia yang oleh Toffler
disebut sebagai gegar budaya atau culture shock. Menurut Toffler, gejala
gegar budaya ditunjukan oleh frustasi dan disorientasi manusia dalam
kehidupan sosial mereka yang menyebabkan kelumpuhan komunikasi
dalam kehidupan masyarakat. Gejala dari gegar budaya merupakan akibat
dari kehidupan modern yang melahirkan perubahan sosial yang demikian
dahsyat dan terlampau dini. Pada masyarakat perkotaan maupun pede-
saan, kini tampaknya mulai menjalar penyakit frustasi sosial yang menan-
dai proses transisi dari kehidupan agraris ke kehidupan industri.

Tampaknya, yang paling menonjol dari fenomena gegar budaya
adalah merebaknya patologi sosial. Contoh yang paling baru adalah huru-
hara di mana-mana. Gejala yang agak baru adalah tinda
berkembang di lingkungan rumah tangga. Pembunu
yang dilakukan oleh orang-orang terdekat semakin

yang meningkat. Sepertinya, dunia moderp telah
moral menjadi luntur dan lentur,

k kejahatan yang
han dan perkosaan
menunjukkan grafik
membuat nilai-nilai

Dewasa ini, kehidupan sosial yang amat deras telah menimbulkan
ekses yang dahsyat dan acapkali merepotkan. Berkembangnya patologi

62 Sosiologi Islam
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Bagian Tiga
Transformasi
Masyakat Islam:
Apa, Mengapa,
dan Bagaimana
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%ﬁ Orang memanjangkan tangannya
Untuk memetik bunga dibawa pulang
Ditaruh di atas piring buat menu di meja makan
Ia memakan apa yang takkan mampu ia makan
Ia membangun penderitaan
Yang akan dengan luka parah ia tanggungkan
Kenyangnya bakal sirna sebelum usai hari
Tapi sakit kehidupannya bakal abadji

Emha Ainun Nadjib
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Ideologi

Transformast

Sebagai sebuah ideologi sosial, Islam memiliki
visi besar, yakni bagaimana mengubah masya-
rakat sesuai dengan cita-cita dan misinya.
Berkaitan dengan transformasi sosial, setiap
ideologi memiliki satu pertanyaan besar yang
sama: bagaimana mengubah masyarakat dari
tatanan yang sekarang menjadi sesuai dengan
ideologi masing-masing.

Kitab suci Al-Quran memperkenalkan wa-
cana egalitarianisme sebagai sesuatu yang sub-
stansial. Karena di antara makhluk Tuhan, hanya
manusia yang memiliki keunikan. Sebagian di
antara mereka bahkan ada yang merasa lebih
unggul dari sebagian lainnya. Klaim semacam ini
tentu merupakan refleksi dari jalan pikiran yang
kurang mustahak. Al-Quran menyentuh banyak
aspek yang berkaitan dengan manusia, baik me-
ngenai komposisi jasad manusia, kedudukan
atau fungsi manusia, keistimewaan manusia,
kelemahan-kelemahan manusia, seperti tergesa-
gesa, gelisah, pelit, kufur, keterlaluan, sangat
ingkar, dan tidak tahu diri.
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m, di mana pun, tidak terpisahkap dagj
Inya dengan masyarakat Islap di
bawah naungan global village 3¢,

Sejatinya, masyarakat Isla
masyarakat lainnya. Demikian ha
Indonesia. Semua bangsa berada di _
“desa buana”. Hal yang membedakan antara satu dan lamrTya adalah rag,
kemanusiaan, rasa kesemestaan, atau dalam bahasa Isla.rn disebut taky;_

Berkat—sekaligus laknat—teknologl tTaI.ISPOI'tasl dan komunikasi,
dunia begitu cepat berubah. Salah satu akibat dari cepatnya p'eruba.han adalah
perubahan paradigma (paradigm shift) kehidupan da.n' kellmua.n, dengap
berbagai derivatnya, baik positif maupun negatif. Pada g%h.rannya, tidak Jarang
perubahan terjadi di wilayah intelektual, ekonomi, politik, dan budaya.

Dalam konteks pergeseran yang bersifat negatif, secara faktug
telah terjadi badai yang amat mematikan keunggulan dan potensi umat,
Di sinilah kemudian dirasakan perlunya upaya pengembangan dan
transformasi yang bersifat profetik; transformasi dengan basis pandangan
tauhid. Pada sisi ini, dirasakan perlunya upaya-upaya konkret dalam me-
wujudkan transformasi sosial, intelektual, dan kultural. Jika masyarakar
Druckerian, yang sudah memasuki masyarakat informasi, menawarkan
arah transformasi yang berbasis keilmuan (towards based-knowledge society),
transformasi yang dilakukan di kalangan masyarakat agraris—seperti
halnya Indonesia—adalah transformasi masyarakat yang berbasis kearifan
(towards based-sapientia society).

Setiap ideologi dan agama apa pun niscaya memiliki pandangan
dunia (weltanschauung, worldview). Dalam hal ini, paling tidak, ada dua
pengertian ideologi: pengertian khusus dan umum. Dalam pengertian
umum, ideologi didefinisikan sebagai sistem pemikiran dan keyakinan,
sedangkan dalam pengertian yang lebih khusus, didefinisikan sebagai
sistem pemikiran yang membarasi bentuk perilaku manusia. Dalam
pengertian yang disebut terakhir, ideologi memiliki kesamaan makna
dengan apa yang dinamakan sebagai pandangan dunia.

Secara sederhana, bisa dikatakan bahwa tanpa ideologi dan pan-
dangan dunia, kehidupan manusia niscaya akan sia-sia. Ideologi dan
pandangan dunia adalah yang membedakan manusia dengan binatang.

68 Sosiologi Islam
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Dalam konteks kemanusiaan, masyarakat
dibentuk—dan membentuk dengan sendiri-
nya—dengan tujuan untuk saling menguatkan,
menolong, dan menyempurnakan. Konsep
silaturahmi yang dimulai dari orang-orang
terdekat—baik secara genetis maupun geo-
grafis—hingga orang-orang terjauh, menun-
jukkan betapa pentingnya kebermasyarakatan
atau hidup bermasyarakat.

Orang Inggris menyebut masyarakat de-
ngan society. Masyarakat atau society adalah a
relatively independent or self sufficient population
characterized by internal organization,territoliality,
culture distinctiveness, and sexual recruitment (Shill,
1972: 578). Masyarakat atau society juga berarti
civilized coummunity, komunitas yang beradab,
atau masyarakat madani, atau—dalam The
Encyclopaedia of Religion—disebut dengan istilah
median community (Elliade, 1978: 305).

Dengan demikian, dalam masyarakat ter-
kandung makna komunitas, sistem organisasi,
peradaban, dan silaturahmi. Rodney Stark
bahkan sampai pada kesimpulan bahwa sila-
turahmi—atau interaksi dalam terminologi
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sosiologi—adalah inti dari masyarakat. Society is a group of people 4,
united by social relationships (Stark, 1985: 26).

Lantas, apa sesungguhnya yang dinamakan mgsyamkat ISIam
atau umat Islam? Masyarakat Islam adalah kelompok manysj, Yan
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatyay yan
diikat oleh kesamaan agama, yakni agama Islam. Dalam kajian sosiologi
masyarakar Islam dibedakan dari segi identitas keagamaan masyaraka;
serta tradisi agama Islam yang hidup dan berkembang dalam masyarak,,
(Agus Efendi, 1993: 143).

Ali Syari'ati mengemukakan pengertian yang sedikit berbeda Menge.
nai masyarakat Islam. Tampaknya, Syari’ati lebih senang menggunakyy,
term ummah untuk menyubstitusi terminologi masyarakat Islam. Bagi
Syariati (Ummah dan Imamah, 1990: 38), ummah tidak lain adalah masya-
rakat yang hijrah, yang satu sama lain saling membantu agar bisa bergerajk
menuju tujuan yang mereka cita-citakan.

Dalam pengertian yang lebih generik, ummah dipandang sebagaj
persaudaraan Islam seluruh masyarakat muslim. Yang memperlihatkap
kaum muslim menjadi satu kesatuan adalah kesamaan pandangan dunj,
(din) yang didasarkan pada sebuah gagasan universal (tauhid) dan sejumlah
tujuan bersama: mencari keadilan (‘adl) dan ilmu (ilm) dalam upaya
memenuhi kewajiban sebagai pengembangan amanah (khilafah) Tuhan.

Berbeda dengan Syariati, Abdulah Nasheef (1992: 116) menerjemah-
kan ummah sebagai bangsa atau komunitas. Seseorang, menurut Nasheef,
harus hidup dalam komunitas, tidak dapart hidup seorang diri. Ummal
atau umat dipandang sebagai komunitas yang percaya kepada Tuhan
yang menciptakan, memelihara, membahagiakan, dan memberi tuntunan
serta kebutuhan hidup mereka. Menurut Nasheef (1992), komunitas Islam
harus hidup menurut Islam. Ia bukan sekadar harus percaya kepada Tuhan
dalam hati, melainkan harus mengekspresikannya dalam tindakan, baik
secara individual maupun kolektif, karena Islam bukan sekadar agama,
melainkan juga jalan hidup. Islam adalah jalan yang menghubungkan
anggota komunitas dengan komunitas lain dj sekitarnya.

hO are

Sosiologi Islam
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Anatomi
Masyarahkat Islam

Seperti apakah tipe ideal masyarakat Islam?
Apa yang dinamakan masyarakat Islam yang
ideal? Adakah ia dalam sejarah umat manusia?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut amat meng-
usik dan mengundang berondongan pertanya-

an yang tiada henti.
Tampaknya, sejumlah wacana yang coba

diketengahkan sejumlah ahli tentang apa yang
dinamakan tipe masyarakat ideal terkesan
sangat abstrak, idealis, bahkan kadang utopis.
Konsep-konsep yang mereka sajikan menam-
pilkan modifikasi dan kombinasi beberapa tipe
yang pernah ada. Dengan demikian, sebagai-
mana yang dikatakan Akbar S. Ahmed (1992: 3),
tipe masyarakat Islam ideal hanya merupakan
ide tentang suatu kenyataan, bukan wujud

kenyataan itu sendiri.
Menurut Akbar S. Ahmed (1992: 3), dalam

Islam ada dua unsur utama yang saling
menunjang dan saling melengkapi. Unsur
pertama berasal dari kitab dan unsur kedua

|

Scanned with CamScanner




ang dimaksud adalah Al-Qurap yan

bersumber dari kehidupan. Kitab y
rsumber dari kehidup sedinghan kehiflipay &,

merupakan satu-satunya kitab umat muslim, .
dimaksud adalah kehidupan Muhammad yang disebut sunah, Kedg,

unsur tersebut mengarahkan, memberi semangat, dan memengaruh; keh.
dupan muslim sejak ia lahir ke dunia hingga meninggalkan dunia, Dengay,
demikian, umat muslim tidak hanya memiliki pedoman cara Pandang
terhadap dunia, sebagaimana dituntunkan kitab suci, tetapi juga tuntungy,
hidup di dunia (sebagaimana diteladankan oleh Muhammad Saw).

Akbar S. Ahmed (1992: 5) tampaknya hendak mengatakan bahy,
dalam beberapa hal, umat muslim di mana-mana sama saja, tetap; ;
mana-mana tidak ada yang sama. Banyaknya jumlah dan keanekaragam,,
masyarakat muslim mendorong para penulis generasi selanjutnya mep,.
buat kategorisasi masyarakat Islam yang terdiri atas Islam Maroko, Islam
Pakistan, Islam Melayu, dan lain-lain. A |

Masih berkaitan dengan pencarian tipe ideal dari masyarakat Islam |
meskipun dengan nada yang masih cenderung bersifat generik dap
sloganistik, Yusuf Qardhawy mencoba menyusun dan mengidentifikas;
apa yang dinamakannya sebagai anatomi masyarakat Islam. Anatom;
masyarakat Islam, pada gilirannya, dapat dipandang sebagai upaya
mencari tipe ideal dari apa yang dinamakan masyarakat Islam. Dalam
bukunya, Anatomi Masyarakat Islam (1999), Guru Besar Universitas Al Azhar
tersebut mengidentifikasi setidaknya tujuh atau delapan hal yang bisa
menjadi susunan anatomi masyarakat Islam, antara lain:

1. Akidah dan keimanan disebut Qardhawy sebagai pilar inti dan
unsur esensial yang menjadi landasan terbentuknya individu atau
masyarakat yang berkualitas secara moral, mental, dan mengemban
amanat dari Tuhannya.

2. Sebagai manifestasi dari unsur tauhid adalah terlaksananya syiar-syiar
Islam yang berbentuk ibadah, baik yang bersifat ritual maupun sosial.

3. Adanya perkawinan yang harmonis antara akal dan wahyu, antara
ketetapan syariat dan tutunan zaman, menyeimbangkan antara hal-
hal yang konstan dan variabel, memadukan antara nilai-nilai salafi

80 Sosiologi Islam
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Masyarahat Islam
Perspehtif
Kesewaktuan

—

Tampaknya, pemahaman zerhadap apa yang
disebut masyarakat Islam—atau ummah—
dapat dilihat dalam perspektif kesewaktuan,
yakni dahulu,.kini, dan esok. Pada masa-masa
awal perkembangan Islam, masyarakat Islam
menampilkan diri sebagai masyarakat alterna-
tif yang memberi warna tertentu pada kehidup-
an kemanusiaan. Karakter paling penting yang
ditampilkan oleh masyarakat Islam ketika itu
adalah kedamaian dankasih sayang.
Masyarakat model ini tampil di tengah
kehadiran Rasulullah, baik di Makkah maupun
di Madinah, yang banyak disebut sejarawan
sebagai model masyarakat ideal dalam level
masyarakat Arab yang masih sangat simpel.
Sejumlah karakteristik yang diperlihatkan
masyarakat Islam pada masa Rasulullah, di
antaranya masyarakat memiliki akidah kuat
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dan konsisten dalam beramal (berkarya), yang semua itu dipandy oleh
kepemimpinan yang penuh wibawa. ;

Keteladanan Nabi dalam membangun komunitas muslim terlihat jelag,
terutama saat periode Madinah. Sejumlah langkah yang ditempuh Nq;
dalam membangun sebuah komunitas yang beradab—istilah kontempope,
menyebutnya “masyarakat madani”—di antaranya sebagai berikut:

1. Pembangunan Masjid Quba sebagai langkah awal simbolis bahy,
pembangunan masyarakat Islam harus dimulai dari masjid. Karep,
itu, benarlah apa yang dikatakan oleh Sidi Gazalba bahwa magjiq
bukan semata sebagai tempat sembahyang, melainkan juga sebagaj
pusat peradaban manusia.

2. Pembentukan lembaga ukhuwah antara kalangan Muhajirin dap
kalangan Anshar yang menyimbolkan betapa masyarakat Islam
membutuhkan basis organisasi yang kukuh serta tangguh dem;
integritas umat. Ini yang kemudian diambil oleh dunia manajemen
modern yang meniscayakan adanya teamwork untuk meraih sesuary
yang jauh lebih besar.

3. Piagam Madinah mengajarkan bahwa pembinaan masyarakat Islam
memerlukan semacam memorandum of agreement sebagai landasan
politis yang menjamin integritas sosial.

Perjalanan waktu kemudian membawa masyarakat Islam untuk ber-
interaksi dan beradaptasi dengan kelompok-kelompok masyarakat lain-
nya. Karakter masyarakat yang diberi warna oleh Rasulullah mulai tidak
sejati lagi. Pertemuan budaya dengan masyarakat lain melahirkan tarik-
menarik, asimilasi, dan perkawinan kebudayaan antara masyarakat Islam
dan masyarakat lainnya. Hal itu terjadi pada periode Khulafaur’ Rasyidin.

Karakter mendasar yang diperlihatkan oleh masyarakat Islam pada
masa tersebut, di antaranya masyarakat berkembang dengan prinsip
musyawarah yang kuat. Misalnya, dibuktikan pada masa pergantian

kepemimpinan Khulafaur’ Rasyidin dan mulai bergerak pada interaksi
terbuka dengan dunia internasional.

Sosiologi Islam
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<);> Masyarahat Islam
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Umar Islam Indonesia kini telah menjadi bagi-
an integral dari masyarakat global. Karena-
nya, umat Islam Indonesia merupakan bagian
dari mozaik masyarakat global. Tentu saja,
secara sosiologis, karakteristik umat Islam
Indonesia berbeda dengan umat Islam yang
ada di belahan dunia lainnya. Meski, tentu saja,
banyak juga sisi persamaannya.

Riwayat Islam di mana pun—di Indonesia
ataupun di bagian dunia yang lain—adalah
riwayat umat yang bersatu untuk kemudian
pecah berkeping-keping. Partai Persatuan
Pembangunan (PPP), misalnya, pada mulanya
berusaha menghimpun seluruh partai Islam
yang ada dalam satu wadah, tetapi kemudian
mengisi kegiatannya dengan perpecahan
dan kehancuran sehingga ada lelucon politik
yang menyatakan bahwa Partai Persatuan
Pembangunan bukan partai, bukan persatuan,

juga bukan pembangunan.
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1di kata yang amat lazim untuk Meng.

gambarkan masyarakat Islam di mana pur?, dar1 1nstitusl bes;lr, %?Perti
i s i ti dewan keluarga masjid, p;
partai, sampai himpunan terkecil, seper : ; id, py
kalangan akademisi, kita menjumpai sejumlah ke OmPI‘_) yang dikate.
gorikan sebagai tradisionalis, modernis, atat fundan'ferllta 1; .

Pertentangan di antara mereka kadang_ demikian keras sehingg,
salah satu dari mereka ada yang berani menudu.lg kelompok ya.m.g berbeq,
sebagai kafir bahkan antek zionis Yahudi. Lebih dahs;iat d?.l‘l itu adala,
munculnya “i/mam-imam majhul” yang, menurut Yudi Lane'f (19?9: 8)
menjadi makelar surga-neraka. Menurut Yudi, hall t-ersebuf b1s3. dijumpy;
di kelompok-kelompok harakah yang cenderung elitis dan isolatis. Kenya-
taan serupa juga dilakukan oleh, misalnya, Muhammad Yaqzahan melaly;
bukunya, Anatomi Budak Kuffar dalam Perspektif Al-Quran (1993). Buku ter-
sebut secara keras menghantam sebuah fenomena gerakan pemikirap
keislaman di Indonesia yang disebutnya dengan istilah yang peyoratif
GPK alias Gerakan Pembaruan Keagamanan.

Pada level yang lebih jauh, sepak terjang umat Islam—khususnya d
Indonesia—telah melahirkan sebuah fenomena baru yang disebut sebagaj
“Islamophobia” alias ketakutan yang berlebihan terhadap Islam. Ketakut-
an terhadap Islam tidak saja datang dari kalangan non-Islam, bahkan dari
umat Islam sendiri. Nasir Tamara, sebagaimana dikutip Adam Schwarz
dalam bukunya, A Nation in Waiting, sampai harus bertanya, “Is Islamophobia

possible in @ country where most of the people are muslim?” (Adam, 1996: 162).
esia—ternyata bukanlah umatan wahidah

Perpecahan seakan men)

Islam—setidaknya di Indon
atau jama’atun wahidah, sebagaimana yang diimpikan Abdullah bin Umar

dahulu, melainkan—seperti kata Al-Quran—*“umat yang kamu kira mereka
itu bersatu, sedangkan hati mereka terpecah-pecah” (QS. Al-Hasyr: 14).
Apa sebenarnya yang membuat umat Islam (Indonesia) sukar untuk
bersatu? Tampaknya banyak variabel yang bisa ditarik ke permukaan.
Ada yang menuding perbedaan fikih sebagai faktor dominan yang mem-
buat umat Islam terpecah. Menurut Emha Ainun Nadjib (1995: 46), fikih
adalah stratum tulang-beluiang dari agama yang pada mazhab apa pun

Sosiologi Islam
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Masyarahat
Berkeadaban

Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat
Islam Indonesia diramaikan dengan wacana
“masyarakat madani”, NU menyebutnya dengan
istilah “masyarakat mutamaddin”, sedang-
kan Muhammadiyah lebih senang menye-
butnya dengan istilah “masyarakat utama”.
Sementara kalangan akademisi sekuler punya
istilah yang berbeda, yaitu “masyarakat sipil”.
Maknanya kurang lebih sama, yakni masya-
rakat berkeadaban, egaliter, terbuka, dan ber-
tanggung jawab.

Dalam pespekrif sosiologi Islam, prasyarat
untuk mencapai kualitas masyarakat madaniah
adalah terciptanya masyarakat madaniah (urban
society). Pada masyarakat urban terkumpul dua
ciri penting, pertama, adanya pluralitas; kedua,
adanya penghargaan terhadap kenyataan plu-
ralisme. Bila dua hal tersebut sudah mewujud
dalam masyarakar, akan tercipta apa yang dise-
but sebagai masyarakat madani.

Sejatinya, masyarakat madani dengan
kualifikasi kamaliyah, yakni masyarakat yang
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cerdas, egaliter, terbuka, etis, dan bertanggung jawab, l;m:u ake?n tergj ta
manakala terjadi perkawinan dialektis antara kelOﬂzil?()( 1“('1"““}’%, Yaky,
kelompok masyarakat mayoritas yang umumnya &iarm, % kEIOmpok
jalaliyah, yakni kelompok minoritas dalam masy§ra1<at: tetapi Merekalyy
para pengendali jalannya sejarah. Kelompok jalaliyah ac.lalah mereka yy,

dalam bahasa sehari-hari disebut sebagai kelompok elite: elite ekonop;
intelektual, agama, kekuasan, dan sebagainya. l?alam I?erSPEktif s0siolg l
Islam, masyarakat madanl dengan kualifikasi kam.alzyah tersebut bat‘u
akan tercipta ketika terjadi interaksi serta integrasi yang positif antar,
kelompok jalaliyah dan kelompok jamaliyah.

Selain masyarakat madani atau masyarakat mutamaddin yang sudyp,
lebih dahulu kesohor, belakangan ada juga seorang ahli yang memperken,|.
kan sebuah term baru yang sebenarnya tidak begitu jauh beda. Ia adalah
Dawam Rahardjo yang memperkenalkan istilah masyarakat utama (khay
ummah). Ketika menjelaskan tentang masyarakat utama, acuan normatif
yang dirujuk Dawam adalah ayat Al-Quran yang berkenaan dengan gy,
ma'ruf nahyi munkar.

Di antara sembilan ayat yang memuat kata amar ma’ruf nahyi munkar,

yang terkenal dan sering dianggap sebagai “ayat dakwah” adalah ayat 104
dan 110 dari surah Ali Imran.

“Dan hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat yang menyen,
kepada kebaikan (al-khayr), menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
Yyang munkar, merekalah orang-orang yang berjaya” (QS. Ali Imran: 104),

Dalam ayat tersebut terdapat kata amar ma’ruf nahyi munkar secara
lengkap. Ayat tersebut mengandung beberapa pengertian: (1) hendaklah
ada di antara kamu sekelompok umat; (2) yang (tugas atau misinya)
menyeru kepada kebaikan; (3) (yaitu) menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar; (4) merekalah yang berjaya atau orang-orang
yang beruntung.

“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan manusia, menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah’
(QS. Ali Imran: 110).

100 Sosiologi Islam
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Masyarahat Islam
dan Pluralitas
Budaya

Harus diakui, masyarakat Islam Indonesia be-
lum sepenuhnya mampu merealisasikan sebuah
konsep Al-Quran dalam menegakkan persatuan.
Pluralitas masyarakat masih dipahami sebagai
keragaman yang mampu memicu konflik yang
berujung pada perpecahan. Keragaman budaya,
suku, dan agama dipandang sebagai sebuah
kendala besar menuju masyarakat berkeadab-
an di bawah naungan Al-Quran. Gegap gempita
Pilkada DKI yang melibatkan nama Basuki
Tjahaya Purnama atau Ahok menunjukkan beta-
pa keragaman, termasuk keragaman keyakinan,
masih menjadi kendala yang belum sepenuhnya
bisa diselesaikan.

Masyarakat madani atau yang lebih dike-
nal dengan istilah civil society atau independent
society merupakan sebuah bentuk masyarakat
Islam yang dicita-citakan, bahkan telah menjadi
agenda nasional yang sepadan dengan agenda
penegakkan hukum serta penciptaan masya-

~ rakatyang adil dan beradab.
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Nabi Muhammad Saw., dengan konsepnya yfng rahmatan [j] ‘alamiy,
telah memberikan gambaran, bahkan contoh riil, teztanglmas)‘;aTakat
terbaik (khoiru ummah) yang patut ditiru oleh masyaraxat Is am.klm dap
mendatang. Warisan Nabi Muhammad Saw. tf:rsebut mampu kita trans.
formasikan ke dalam bentuk negara Indonesia dengan cara memahap,;
secara historis bentuk kepemimpinan Nabi Saw. de'x.larn upaya m.embentuk
masyarakat Islam yang pada gilirannya mampt dumplf!mf_!maSlkan demj
mencapai masyarakat yang nonliberal dalam arti communitanan, demokratis,
serta memiliki toleransi dalam menanggapi pluralitas masyarak'at,

Sejatinya, pluralitas masyarakat, khususnya di Indonesia, dapat d;.
jadikan sebagai wasilah menuju persatuan masyarakat Islam melaly;
manajemen ikatan hati (ukhuwah Islamiyah) yang kuat sehingga mampy
melahirkan suatu kekuatan yang dahsyat untuk menghancurkan setiap,
lawan yang menghadang. Sikap toleransi merupakan jembatan yang ber-
fungsi sebagai penengah dari pluralitas agama masyarakat Indonesia,
Tanpa toleransi, keragaman yang dimiliki tidak akan mampu dipersatukan
menuju masyarakat yang didambakan, bahkan akan meruncing pada
konflik yang semakin memanas serta berujung pada perpecahan umat.

‘Secara faktual, kita masih dihadapkan pada kenyataan bahwa plura-
litas agama masih sering menjadi penyebab disintegrasi masyarakat. Secara
linguistik, pluralitas berasal dari kata plural yang artinya jama’ah, plurality
artinya orang banyak atau perbedaan antara jumlah suara terbesar dan
jumlah berikutnya. Sedangkan menurut istilah, pluralitas adalah keragaman
suku, agama, dan budaya. Keragaman tidak hanya patut diakui dan diterima
kenyataannya oleh masyarakat, tetapi harus disertai dengan sikap yang
mampu menjadikan keragaman sebagai hikmah yang bernilai positif.

Rasulullah telah memberikan teladan bagaimana pluralitas mampu
dijadikan aset berharga bagi kemajuan suatu bangsa. Secara historis, dampak
dari pluralitas adalah mampu menumbuhkan ego yang tinggi, cenderung
bersifat individualistik, dan melihat seseorang hanya dari kedudukan di matd
manusia. Hal tersebut terjadi pula pada masa Nabi Muhammad Saw. Tetap}

kemudian Islam datang dengan membawa misi persatuan dan menjadikan
cinta serta sikap tolong-menolong sebagai fondasinya.

Sosiologi Islam
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Masyamkat Islam
pada Era
Postmodern

Boleh dikatakan, pada era modern seperti seka-
rang, Indonesia merupakan salah satu negara
multikultural terbesar di dunia. Keragaman
ini, diakui atau tidak, disadari atau tidak, telah
menimbulkan berbagai persoalan seperti yang
sedang dihadapi bangsa ini sekarang. Berbagai
aksi yang mengatasnamakan pembelaan ter-
hadap adanya kebhinekaan bermunculan di
sana-sini. Acapkali aksi-aksi tersebut dilakukan
dengan mengusung tema agama. Agaknya, pada
era postmodern, agama dituntut untuk mempu-
nyai peran ganda, di samping mengokohkan diri
sebagai teologi yang mempunyai nilai subjektif,
juga mempunyai tanggung jawab sosial dalam
menjaga relasi antarpersonal maupun kelompok
yang beragam.

Perkembangan pemikiran manusia ru-
panya tidak pernah berhenti pada sebuah titik
yang mati. Agaknya hal ini sesuai dengan watak

el
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manusia sebagai homo viator alias makhluk pcngcnzll?ar‘?;tau makhlyy
petualang. Dengan segala potensi dan kekuatan yang 'lmb“ iinya, mfnlilsia
berhasil menciptakan satu fase hidup yang kemudian disebut dengan il
zaman modern (Nurcholish Madjid, 1995: 108). .

Akan tetapi, seiring perjalanan, manusia mulai me'rasakan kekecey,.
an demi kekecewaan dengan sejumlah nilai moderm.tas yan'g ternyat,
banyak mereduksi nilai-nilai kemanusiaan. Kemudian lahlrla:h Post-
modernisme sebagai autokritik atas modernisme. Postr.nodermsme, di
samping membawa sejumlah ancaman yang kadang bersifat apokaliptik
juga berisi sejumlah ide yahg memercikan harapan-harapan baru bag;
manusia modern yang kecewa dengan nilai-nilai yang dibawa moderp.
isme. Postmodernisme, misalnya, menawarkan bibit yang memungkinkan
terjadinya dialog yang jauh lebih toleran.

Dalam postmodernisme terselip juga bibit penghargaan kepad,
pandangan-pandangan hidup yang perennial yang kini banyak mewarna
berbagai renungan dan kajian serius para intelektual di hampir seluruh
dunia. Misalnya, bisakah diadakan dialog antaragama, atau bahkan lebih
jauh, bisakah ditarik satu garis lurus yang bisa menyatukan agama-agama
sehingga seluruh umat manusia dapat bergandeng tangan bersama
menyongsong masa depan?

Secara teoretis, ide tersebut sangat memungkinkan untuk dilakukan,
mengingat belakangan ini sedang tejadi apa yang disebut era “kebangkitan
agama”. Hal ini merupakan fenomena global yang ada hubungannya dengan
penyingkapan atas modernitas, sekaligus menjadi tanda “matinya” sema-
cam iman bahwa ilmu pengetahuan akan mampu mengatasi semua masalah
manusia (Naisbitt dan Aburdene, 1990: 278). Lebih-lebih, sebagaimana
diisyaratkan Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan (1994: 1), globalisasi
telah menghadirkan teknologi komunikasi, transformasi, dan informasi
yang memungkinkan setiap orang dapat berhubungan serta berkomunikasi
dengan cepat dan mudah.

Sebagai sebuah mazhab pemikiran, seperti halnya modernisme, post-
modernisme pun kemudian merambah sudut-sudut dunia. Ia menjadi

114 Sosiologi Islam
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Masyarahat
Non-Barat

Sosiologi kontemporer atay modern 'tidak
hanya dianggap sebagai disiplin paling bary,
bahkan dipercaya sebagai yang paling lengkap
dan mumpuni di antara semua sains yang ber-
usaha memahami perilaky manusia, sebagai-
mana terlihat dalam interaksi manusia.

Dekade 1960-an, berbagai kritik pedas
terhadap teori-teori sosiologi mainstream, khu-
susnya teori struktural‘fungsional, mulaj dj-
lakukan orang, Struktural-fungsional disebut-
sebut sebagai bagian dari ideologi kapitalisme
dan dipandang pro status quo (Ian Craib, 1986:
55-86). Dalam batas-batas tertentu, apa yang
menjadi idaman fungsionalisme, yakni hormone,
adalah acuan normatif yang dikehendaki ajaran

- Islam. Setiap hal yang mengarah pada adanya
disharmoni, bagi fungsionalisme adalah sesuatu
yang harus dihindari. Hal demikian merupakan
patologi sosial yang harus diwaspadai.

Ujung dari pandangan tersebut adalah
bahwa fungsionalisme menjadi sangat alergi
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dengan segala apa yang dinamakan konflik. Inilah titik lemah dari teori
fungsionalisme yang dipelopori Parsons. Model kehidupan ala Parsong
Ya.ng menitikberatkan pada adanya keseimbangan, pertukaran yang
seimbang, dan hubungan-hubungan fungsional, pada gilirannya tidak
akan memberikan pemahaman mengenai perubahan sosial serta konflik,
Dunia yang dilukiskan Parsons sama sekali tidak memberikan pemahaman
tentang sejarah dan sumber apa pun dalam masyarakat. Celakanya, dengan
memakai perspektif Parsons, kesejahteraan yang tidak merata dilihat
sebagai hal yang fungsional, suatu cara yang efisien untuk membiarkan
sistem itu berjalan, sebagai perbedaan-perbedaan dalam status. Inilah ihwal
tudingan orang yang menyebut teori ini sebagai pro status quo.

Sementara itu, teori konflik yang Marxian acapkali dipandang seba-
gai alternatifnya dan cara eksplisit mengabdi kepada sosialisme. Teori
ini memunculkan tiga nama besar sebagal spenjaga gawangnya’, yaitu
Dahrendorf, Randall Collins, dan Marx. Dari ketiga nama tersebut, Marx
dianggap sebagai yang paling menarik, paling provokatif, dan paling
banyak dikutip. Sejumlah referensi menunjukkan bahwa pada mulanya
teori konflik yang dikembangkan Marx mempunyai iktikad baik untuk
menjunjung harkat dan martabat manusia, bahkan akar-akar teorinya
bermuara pada dialektika nilai-nilai spiritual. Dalam pengembaraan
intelektualnya, Marx melihat bahwa teori yang berkembang selama ini
hanya melihat dunia dari berbagai perspektif, tidak berusaha untuk
mengubahnya. Inilah tampaknya yang menjadi titik balik teori Marx.

Pada perkembangan berikutnya, teori ini kemudian mengubah
orientasinya, yang semula berbasis dialektika spiritual menjadi dialektika
material. Gawatnya, teori ini kemudian lebih dikenal sebagai teori yang
tentangkan antarkelas dalam masyarakat. Teori ini

gemar memper
k terfokus memperhadapkan dan memilah-milah

kemudian terjebak untu
masyarakat berdasarkan perspektif material.

Dalam novel filsafatnya, Dunia Shopie (1996), Josteins Gaarder menya-
takan, Marx percaya bahwa seluruh tahapan sejarah selalu ada perten-

tangan antara dua kelas masyarakat yang berkuasa. Dengan demikian,

126 Sosiologi Islam
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Agama,
Masyarakat,
dan Masa Depan

Agama bukan untuk didefinisikan apalagi diper-
debatkan. Agama adalah sesuatu untuk dihayati
dan diamalkan. Agama bukan sesuaty yang
berada di luar diri manusia.

Menurut Hans Kung, agama bukan hanya
menyangkut hal-hal teoretis, melainkan hidup
sebagaimana kita hayati; agama menyangkut
sikap hidup, pendekatan terhadap hidup, cara
hidup, dan yang penting adalah bahwa agama
menyangkut perjumpaan atau relas; dengan
apa yang dinamakan Rudolf Otto sebagai The
Holy. Agama selalu menyangkut basic trust sese-
orang terhadap hidup. Menyangkut “ya” atau
“tidak” terhadap hidup. Menurut Kung, secara
ekstensial, sadar atau tidak manusia mem-
butuhkan komitmen dasar, komitmen kepada
nilai, makna, dan norma.

Dalam hal ini, agama selalu berkaitan
dengan sejarah keberadaan manusia. Sejarah
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agama akan selalu menyertai sejarah mas}’amk;ft ma?usla. l}gama tidak
akan pernah hilang dari muka bumi semenjak dimulainya sejarah m‘afw-
sia hingga punah. Sebab, menurut Max Scheler (1374‘1?28)' sense religioys
(istilah Scheler untuk sense of religion atau gharizah fitriyah dalam I.shm)
merupakan kemampuan tersendiri yang paling mendasar bagi dirj
manusia. Bahkan, agama merupakan fitrah munzalah (ﬁtrE}h yang telah
diturunkan) yang telah menyatu dalam diri manusia semenjak 1'<e1ahiran-
nya sehingga sebagai konsekuensinya, kematian agama meniscayakan
kematian umat manusia,

Dalam metafora Hegel, agama ibarat makhluk yang mempunyaj
seribu nyawa. Ia akan hidup kembali ketika dibunuh. Selama ini, agama
acapkali dipandang sebagai tidak lebih dari label formal yang terdiri atas
kredo, ritus, dan pengalaman kultural. Naik haji, misalnya, lebih mery-
pakan peristiwa sosial budaya daripada sebagai peristiwa keagamaan,
Akibat lebih jauh dari kondisi semacam itu adalah adanya tuduhan bahwa
misi agung yang digembar-gemborkan agama ternyata tidak lebih dari
sekadar retorika verbal yang bersifat “gombal”. Agama yang secara das
sollen bercita-cita untuk menjadi rahmatan lilalamin, tetapi secara das sein
justru menjadi laknat bagi semesta. Ia gagal untuk menjawab tantangan
kemanusiaan global, yakni mewujudkan perdamaian bagi semesta.

Manusia dan agama ibarat dua sisi dari keping uang yang sama.
Masalah manusia dan agama tampaknya telah menjadi persoalan yang
menyita sebagian besar energi kita. Ta telah menjadi persoalan yang tidak
pernah terlewatkan sepanjang masa, khususnya masalah persengketaan
dan hura-hura antarmanusia yang memakai “baju” agama, seperti perang
saudara yang terjadi di Maluku.

Tampaknya, salah satu risiko yang harus ditanggung oleh mereka
yang beragama adalah mempunyai adanya “lawan”, Lawannya adalah
mereka yang berada di luar komunitas agamanya, yang dengan sendirinya
mempunyai keyakinan yang berseberangan dengan keyakinannya. Hal
inilah yang sering menyebabkan lahirnya sikap eksklusif dalam beragama.
Pada ujungnya, sikap eksklusif inilah yang tidak jarang menjadi sumbu
pemicu bagi munculnya ragam ketegangan dan disintregasi.

Sosiologi Islam
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% Siapa yang berkarya baik,
seberat zarah sekalipun, pasti akan
menyaksikan balasannya

Qs. Az-Zalzalah (99):7 ﬁ
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Harus diakui, dari waktu ke waktu, dinamika
dan perkembangan yang terjadi dalam tubuh
masyarakat Islam semakin kompleks. Semen-
tara itu, interdependensi antarmanusia, antara
manusia dan kelompok, serta antara manu-
sia dan berbagai sektor kehidupan, membuat
seseorang semakin sulit untuk bekerja sendiri
mendorong perubahan. Berbicara tentang
pemecahan masalah yang lebih mendasar,
kita harus berbicara tentang kesenjangan
antara kondisi aktual yang telah memberi-
kan sumbangan bagi tercipranya masalah
dan kondisi yang tidak ideal. Pemecahan
masalah yang mendasar berarti menghilang-
kan kesenjangan antara kedua jenis kondisi
tersebut. Artinya, melakukan perubahan-
perubahan dalam aspek kehidupan tertentu
supaya tercipta kondisi ideal yang diinginkan.
Jangan sampai masyarakat kita terus-terusan
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hanya menjadi penonton atas berbagai peristiwa hidup yang terjadi dj at,
Panggung dunia in;, ;

- Keadaan dunia dewasa ini, menurut Dawam Rahardjo (1989 320)
dapat dilihat dalam dua perspektif yang terlihat saling .berlawanan, tetapi
saling mendukung. Pertama, orang melihat bahwa dunia yang sudah kian
renta ini adalah sebuah dunia yang terbagi alias a divide world. Kedua, 34,
Juga yang melihat dunia ini menjadi hanya satu bumi saja.

Dunia yang terbagi adalah dunia yang terpisahkan oleh perbedaay
tingkat hidup material. Di belahan bumi tertentu, terdapat kekayaan yang
tidak terkira, sedangkan di belahan dunia yang lain terjadi kemiskinan
yang tidak tertanggungkan. Kelompok pertama terdiri atas negara-negary
maju yang sering disebut sebagai kelompok utara, sedangkan kelompok
kedua dikena] sebagai negara-negara sedang berkembang yang umumny,
mendiami dunia belahan selatan.

Ternyata, masalahnya bukan terletak pada manusia-bangsa kay,
Versus manusia-bangsa miskin, melainkan berpengetahuan ilmiah versus
tidak berpengetahuan ilmiah. Dalam hal ini, bila kita tengok keadaan dj
banyak negara yang masuk kategori negara berkembang, ternyata keada.
annya amat gawat. Menurut Abdus Salam, kerangka temuan Al-Usulj,
seorang doktor muslim abad ke-11, tampaknya perlu dicamkan kembalj, Al-
Usuli membagi masalah-masalah kemanusian ke dalam dua bagian, yaity
masalah yang menimpa lapisan orang kaya dan penyakit yang menimpa
lapisan orang melarat. Andaj saja Al-Usuli hidup kembali, kata Abdus
Salam, ia akan melihat persoalan pokok umat manusia tern
the excess of science, melimpah ruahnya ilmu pengetahuan di ne
kaya pada satu pihak, dan the lack of science, miskinnya ilmu pe
negara-negara melarat pada pihak lain.!

J

yata adalah
gara-negara
ngetahuan di

1 Agaknya hal ini benar adanya bila melihat apa yang dinyatakan oleh Herman
Kahn bahwa 97,5% kegiatan Research and Development (litbang—penelitian dan
pengembangan) diborong negara-negara kaya; sedangkan 2,5% berserakan di negara-
negara dunia ketiga, seperti Indonesia. Inilah agaknya yang oleh Abdus Salam disebut
sebagai “the great divide”. Tentang ini, lihat Kata Pengantar Amien Rais dalam Said
Tuhuleley (ed.), Permasalahan Abad XX Sebuah Agenda (Yogyakarta: Sipress, 1993), him.xiv.

142 Sosiologi Islam
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Model
Pengembangan

Masyarakat Islam

Secara statistik, mayoritas bangsa Indonesia
adalah umat Islam. Karena itu, beragam bentuk
kemiskinan yang banyak menimpa masyarakat
Indonesia, baik berupa kemiskinan intelektual
maupun material, identik dengan kemiskinan
yang menimpa umat Islam.

Sementara itu, di depan kita baru saja mem-
bentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA),
pasar bebas, ACFTA (Asean-China Free Trade Areaq),
serta APEC (Asia Pacific Economic Cooperation). Siap
tidak siap, bangsa Indonesia harus menghadapi
semuanya, terutama mengenai pasar bebas
yang isinya tidak lain adalah persaingan sumber
daya manusia.

Secara faktual, sumber daya manusia
Indonesia masih sangat tertinggal dan jauh
dari level cukup untuk bisa berkompetisi pada
situasi zaman yang penuh dengan tantangan
dan persaingan. Pada kenyataannya, sumber
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beranjak dari kemiskinanp
kinan material, alias serba
[lah mengingatkan, “Nyaris
hkan, Imam Ali menyebut

daya manusia Indonesia masih belum baﬂ}’a‘_k
intelekeual, sosial, moral, dan akhirnya kemis
tidak dapar peluang. Pada tahap inilah Rasulu
saja kemiskinan itu menyebabkan kekufuran”. Ba
kemiskinan sebagai kematian terbesar. _

Pada sisi lain, Islam adalah agama yang amat menj

seperti dalam perincian berikut:

unjung tinggi etos,

1 dalam Al-Quran: “Allah mengangkat

1. Etos intelektual, seperti ditegaska ] o
Imu di antara kalian...”(QS.

orang yang beriman dan orang-orang yang diberii
Al-Fath: 11).

2. Etos sosial, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran:
siapakah yang mendustakan agama? Mereka adalah orang-orang yang mene-
lantarkan anak-anak yatim dan orang-orang yang tidak berjuang menye-
jahterakan anak yatim”(QS. Al-Ma'un: 1-3).

3. Etos moral, sebagaimana disitir Al-Quran: “Sungguh berbahagia mereka
yang menyucikan dan mengingat nama Tuhannya” (QS. Al-Ala: 14-15).

4. Etos belajar, sebagaimana termaktub dalam Al-Quran: “Apakah sama
orang-orang yang berilmu dengan orang-orang yang tidak berilmu (tidak
belajar)... > (QS. Az-Zumar: 9).

5. Etos kerja, sebagaimana ditegaskan Allah dalam Al-Quran: “Bekerjalah.
Segera Allah, Rasul-Nya, dan seluruh umat yang beriman akan melihat hasil
karyamu” (QS. At-Taubah: 105).

6. Etos transformasi dan metodologis, sebagaimana termaktub dalam
Al-Quran: “Transformasikanlah mereka ke jalan Tuhanmu dengan penuh
kearifan, supermotivasi positif, dan sanggahlah mereka dengan cara-cara
yang lebih metodologis” (QS. An-Nahl: 125).

7. Etos penghargaan (apresiasi) terhadap suatu karya, sebagaimana dinya-
takan Allah dalam Al-Quran: “Siapa yang berkarya baik, seberat zarah
sekalipun, pasti akan menyaksikan balasannya” (QS. Az-Zalzalah: 7).

“Tahukah kamu

Melihat adanya jurang antara kenyataan yang menimpa masyarakat,
pada satu sisi, dan ideal ajaran normatif Islam, pada sisi lain, melahirkan

sejumlah keprihatinan yang pada gilirannya melahirkan model-model

146 Sosiologi Islam
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Fase
Pengembangan
Masyarakat Islam

Merujuk pada apa yang diteladankan oleh
Rasulullah Muhammad Saw. dalam memba-
ngun dan mengembagkan masyarakat, setidak-
nya ada tiga fase yang harus dilewati, yaitu
takwin, tanzim, dan taudi’. Fase takwin merujuk
pada proses pembentukan masyarakat Islam.
Kegiatan pokok tahap ini adalah dakwah lisan
sebagai upaya penguatan akidah dan sosiali-
sasi aspek muamalah. Keseluruhan dimensi
tersebut ditata menjadi instrumen sosiologis.
Proses sosialisasi dimulai dari unit terkecil
dan terdekat sampai kepada perwujudan-per-
wujudan kesepakatan.

Sasaran fase pertama adalah terjadinya
internalisasi Islam dalam kepribadian masya-
rakat, kemudian mengekspresikannya dalam
semangat dan gairah membela keimanan dari
tekanan struktural Al-mala Al-Mutrafin (para pe-
nindas). Pada tahap ini, Rasulullah hakikatnya
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sedang melaksanakan dakwah untuk pembebasan akidah masyarakat
dari sistem akidah yang menjadikan keinginan subjektif manusia ().
hawa) yang dipersonifikasikan dalam bentuk berhala (asnam, mungkin
sekarang bentuknya adalah gemerlapnya barang-barang di etalase-etalage
toko menuju sistem akidah alamiah [asli]) yang hanya mengikatkan djy
dengan mengesakan Allah secara murni. Sistem teologis Arab jahiliah adala},
menggunakan sistem berpikir bertingkat: mereka memercayai adanya Allah,
tetapl untuk mendekati dan menuju-Nya, membuat sarana berupa berha]y
Implikasi epistemologi syirik dalam cara berpikir adalah dikotomik
memandang segala sesuatu dengan dua pijakan visi; Allah dan berhala.
Implikasi sosiologis dan kultural dari sistem akidah yang mendua
tersebut telah melahirkan sebuah tata sosial dan budaya tiranik (tughyan),
melegitimasi perbudakan, pemasungan hak-hak esensial manusia,
dan ketimpangan stratifikasi sosial serta ekonomi. Sistem y
secara epistemologis tersebut sudah berurat berakar dalam
dasar masyarakat Makkah. Kenyataan mengabarkan bahwa s

ang rapuh
bangunan

istem nilaj
yang salah dan zalim yang dikelola secara rapi akan dapat bertahan darj

tekanan dakwah, kecuali ada kekuatan dakwah yang terorganisasi dengan
kerangka tauhid yang tuntas dan ditopang oleh kepemimpinan yang kuat.
Selama masa pembentukan, dalam kurun 13 tahun, dakwah Islam belum
berhasil mengubah sistem keberhalaan. Akan tetapi, kekuatan para penin-
das (Al-mala Al-mutrafin) sudah mulai terurai dan longgar.

Menurut Amrullah Ahmad (199¢: 67), pada fase takwin, fundamen
sosial Islam dalam wujud akidah dan penguatan aspek muamalah sudah
dapat diletakkan oleh Nabi. Demikian juga tauhid telah menjadi instru-
men sosiologis dalam mempersatukan para sahabat dan masyarakat
muslim dengan ghirah Islam yang sangat mendalam. Proses dakwah terus
berlangsung meskipun dengan tekanan struktural yang semakin keras.
Sasaran dakwah mulai bergeser kepada kabilah yang datang pada musim
haji. Sasaran baru pada gilirannya akan mengungkap banyak perSPek[if
strategi dan metodologi dakwah yang relevan yang dihadapi oleh masya-

rakat Islam ketika itu, bahkan dapat ditransformasikan sebagai salah satu
model masyarakat kini serta masyarakar yang akan datang.

Sosiologi Islam
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Manajemen
Pengembangan
Masyarahat Islam

Ungkapan Emha Ainun Nadjib tentang mana-
jemen sangat menarik untuk disimak. Menurut
Emha, dalam Istriku Seriby Polimonogami-
Monopoligami, manajemen adalah ketika kaki
Anda diborgol dan memenangi balap larj
dengan orang yang memborgol kaki Anda.
Manajemen adalah ketika tidak punya sayur,
tetapi sanggup menghidangkan sayuran ke-
pada tamu-tamu yang mengunjungi rumah
Anda. Manajemen adalah ketika dicaci-maki,
ditindas, dihujat, ditiadakan, disingkirkan,
tetapi Anda sanggup lebih eksis, lebih evergreen,
lebih benderang ketimbang orang-orang yang
mencaci-maki, menindas, menghujat, dan me-
nyingkirkan. Manajemen adalah ketika meng-
aktivasi kekuatan hati hingga seluruh hidup
Anda berada pada pusaran energi yang sangat
besar, dan sanggup memberikan sumbangan
amat besar terhadap kehidupan.
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Konon, di dunia ilmu, sudah lama beredar keyakinan bal:lwa knowledge
is power. Semakin banyak yang kita tahu, semakin yahudlah hldljlp. Bah.kan,
salah satu rumus jitu yang ditawarkan oleh Quantum Learning racllfan
Bobbi DePorter dan Mike Hernacki adalah “more knowledges, more choices
personal power”. Untuk sementara waktu, mari simpan dahuh‘l keyakinan
itu di balik kaos dalam kita. Ada baiknya keyakinan itu kita balik sekarang,
“the more you know, the worse you are”.

Argumentasinya ada pada paparan kisah berikut. Sebuah pepatah
Zen mengabarkan, sekumpulan ikan yang telah lama tinggal di akuarium
(berarti tahu betul seluk-beluk akuarium) acapkali bertanya: “apa ity ajr
Sedangkan seekor ikan yang baru saja dimasukkan ke akuarium dengan
sangat mudah bisa memberi tahu rekan ikan lainnya bahwa tempat
mereka hidup itu adalah air.

Daftar cerita sejenis sebenarnya masih bisa kita perpanjang. Misal-
nya, perhatikan pemandangan elok sebuah taman. Pertama kali meman.
dangnya, kita takjub bukan kepalang. Begitu kita tinggal lama di dekat
taman itu, mulailah setiap detail keindahan taman itu lenyap ditelan
waktu. Begitu pula dengan istri. Pertama kali pacaran, semua tampak
mendebarkan. Begitu menjadi istri, kebaikan dan kecantikannya lebih
banyak dilihat oleh orang lain. Bahkan, yang kerap muncul adalah pepatah:
“rumput di halaman rumah tetangga selalu terlihat lebih elok”.

Setali tiga uang dengan cerita-cerita tersebut, kuliah, bekerja, atau
mengambil keputusan juga demikian. Begitu memasuki dunia rutini-
tas, jangankan persoalan kecil, persoalan sebesar gajah pun acap luput
dari perhatian, Belajar dari itu semua, mungkin sudah saatnya kita mulai
melihat persoalan dari titik not knowing, yakni belajar keluar dari lingkar-
an setan formula, rumus, kiat, atau tips. Tenty saja, untuk itu dibutub-
kan keberanian. Keberanian untuk merambah wilayah-wilayah baru
yang belum dikenal. Keberanian untuk keluar dari rutinjtas yang men-
jengkelkan, keluar dari kerangka-kerangka yang menjebak, keluar dari
formula-formula yang menelikung. Seperti halnya Edi Tanzil yang dahulu
berhasil lari dari jebakan penjara tanpa ada yang mengetahui.

Sosiologi Islam
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Gagasan Dasar
Pengembangan
Masyarahkat Islam

Saat seseorang, atau suaty kelompok masya-
rakat, dihadapkan Pada suatu persoalan, ter-
dapat berbagai kemungkinan reaks; yang mung-
kin timbul. Pertama, memutuskan untuk tidak
memikirkan, apalagi menindaklanjuti per-
soalan tersebut, Biasanya, sikap ini dibarengi
dengan harapan bahwa persoalan akan pergi
dengan sendirinya atau orang yang bersang-
kutan menjadi terbiasa dengan adanya persoalan
tersebut. Kedua, menampilkan reaksi emosio-
nal, misalnya menangis, marah, atau merusak.
Ketiga, segera melakukan tindakan yang dirasa
akan menghilangkan permasalahan. Untuk
yang terakhir, dapat dimetaforakan demikian:
ketika menulis, lalu pensil kita patah, kita akan
segera menyerut pensil tersebut.

Walaupun demikian, ada kalanya bahwa
penyelesaian suatu masalah ternyata hanya ber-
sifat sementara. Karena sebetulnya kita hanya
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ita dihadapkan pada masa-

bereaksi terhadap ujung persoalan. Kerapkali k
dan melakukan sesuatu

lah yang hanya dapat diatasi bila kita memahami
terhadap akar atau sumber dari masalah tersebut.

Berdiskusi tentang pemecahan masalah yang lebih mendasar, kita

juga harus berbicara tentang kesenjangan antara kondisi aktu.a.] yang
telah memberikan sumbangan bagi terciptanya masalah dan kondls-l ideal.
Pemecahan masalah yang mendasar berarti menghilangkan kesenjangan
antara kedua jenis kondisi tersebut.

Pada kenyatannya, kompleksitas masyarakat terus meningkat. Semen-
tara itu, interpendensi antarmanusia, antara manusia dan kelompok, serta
antara manusia dan berbagai sektor kehidupan, membuat semakin sulit
bagi seorang individu untuk bekerja sendiri untuk mendorong perubahan.
Dengan berkelompok atau berhimpun, kemudian membangun kerja sama,
peluang untuk menyebabkan atau merangsang perubahan akan lebih besar.

Gerakan perubahan dalam masyarakat yang diupayakan oleh masya-
rakat sendiri dan diarahkan pada tercapainya kondisi ideal bag! masyarakat
bersangkutan, baik dalam sektor sosial, ekonomi, kesehatan, pemukiman,
atau lainnya, dikenal dengan istilah communnity development, yang dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan istilah “pengembangan masyarakat”.

Dalam mewujudkan pengembangan masyarakat yang baik, dibutuhkan
peran serta masyarakat. Dengan demikian, perlu diciptakan iklim yang kon-
dusif untuk memberi peluang bagi masyarakat untuk melakukan peranannya.

Partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan
dapat mengambil berbagai bentuk. Misalnya, melalui pengorganisasian
masyarakat ke dalam suatu komunitas yang terorganisasi yang berfungsi
sebagai kelompok penekan terhadap berbagai proses kebijakan publik
yang diambil pemerintah (state).

“Komunitas” akhir-akhir ini merupakan salah satu istilah yang sangat
populer di berbagai kalangan, khususnya di kalangan para pekerja atau
aktivis gerakan sosial. Untuk dapat memahami hakikat dari pengem-
bangan masyarakat, terlebih dahulu akan dikemukakan makna di balik
kata-kata yang ada dalam istilah tersebut.

Sosiologi Islam
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Masyarakat Islgn,

Berbasis
Keahlian H 1dup

Keluhuran Isiam sebagai ajaran yang menjadi
rahmat bagi alam tampaknya kini sedang ber-
hadapan dengan badai dehumanisasi, ketidak-
adilan distriburif secara ekonomis, psikologis,
intelektual, dan politis, Semua itu bertitik tolak
dari hancur-leburnya spiritualitas kemanusiaan
dan kesemestaan. Hal tersebur diakibatkan oleh
kerakusan ekonomis, keangkaraan egoisme
kekuasaan, keteperdayaan ilmiah, kehancuran
kemanusiaan, dan robohnya spiritualitas atau
pandangan dunia {weltanschauung). Akibatnya,
bisa dengan mudah diduga bermunculan se-
jumlah risiko; risiko ekonomis, sosio-politis,
psikologis, metodologis, bahkan kosmologis.
Celakanya, risiko itu ada di mana-mana, dengan
akibat-akibatnya yang amat memilukan.

Secara empiris, secara jujur harus diakui
bahwa sumber daya manusia Indonesia, khu-
susnya umat Islam, masih banyak tertinggal
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dibanding dengan SDM yang dimiliki negara-negara lainnya. Kenyata,,
ini tentu saja menuntut adanya ikhtiar pengembangan dan pemberdayay,
secara lebih sistematis, terarah, dan tercerahkan. ‘

Dalam konteks ini, hal tersebut sejalan dengan gagasan deSchooling
society yang digagas oleh pemikir Amerika Latin, Ivan Illich (Goenay,,
Mohamad, 1994: 491). Menurut Ivan Illich, sekolah tidak hanya menuny;
biaya besar dari masyarakat, tetapi juga bahkan lembaga pendidikan iy,
tidak berdaya sama sekali dalam menghadapi beratnya persoalan yang ad,
di tengah-tengah masyarakat.

Berkaitan dengan itu, Ivan Illich memperkenalkan apa yang popula,
disebut sebagai “kurikulum tersembunyi”. Dalam konsep tersebut,
dipahamkan suatu pengertian bahwa sikap menerima begitu saja cende-
rung lebih disukai daripada sikap yang aktif terhadap suatu gagasap,
Pada konsep kurikulum tersembunyi, siswa juga tidak dididik untyk
menemukan karena menemukan memang bukan tugas mereka. Aras
situasi demikian, muncul gagasan pentingnya pendidikan luar sekolah
yang lebih mandiri dan peka terhadap perkembangan persoalan yang ada
di tengah-tengah masyarakat.

Upaya atau proses kemanusiaan dan pemanusiaan melalui pendi-
dikan luar sekolah, melalui pembekalan berbagai keahlian hidup, pada
praktiknya bukanlah sebuah proses yang mudah. Terdapat banyak aspek
yang saling berkelindan yang membuat semuanya menjadi sesuatu yang
tidak sederhana. Diakui sepenuhnya bahwa zaman modern modern meng-
hendaki sikap yang lebih antisipatif dan proaktif dalam menghadapi masa
depan dengan perbekalan berbagai pendidikan keahlian. Pada giliran-
nya, pendidikan dan pembekalan keahlian hidup inilah yang diharapkan
dapat mengantisipasi perubahan zaman yang amat cepat. Memiliki bekal
pendidikan dan keterampilan hidup, dengan demikian, adalah dua hal
utama dalam menyongsong masa depan.

Ketidaksiapan dalam menghadapi perkembangan dan situasi zaman
yang kian keras dan tanpa ampun hanya akan membuat masyarakat
Indonesia, khususnya umat Islam, berada pada situasi sulit dan lemah.
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Kebijakan pengembangan pendidikan tinggi
pada masa depan menunjukkan bahwa keha-
diran perguruan tinggi di tengah-tengah ma-
syarakat Indonesia yang mayoritas Islam akan
semakin menonjol. Gerak pendidikan tinggi
pada masa mendatang, menurut Sitompul (1993),
cenderung ke arah tindakan-tindakan nyata
dan bertumpu pada program kerja yang ditata
berdasarkan perencanaan analitis. Tindakan-
tindakan nyata tersebut, dalam pandangan
Sitompul, diarahkan untuk mendorong pertum-
buhan dan tingkat pengabdian perguruan tinggi
dengan memperhatikan masalah pokok yang
dihadapi, yaitu jumlah, kualitas, produktivitas,
relevansi, fleksibilitas, sistem, serta masa depan

yang diinginkan.
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h lembaga pendidikan yang
dimensi terhadap kelompok
huan (transfer of

Pada dasarnya, perguruan tinggi adala
berupaya mengembangkan pembinaan multi
masyarakat (mahasiswa) melalui proses alih pengeta :
knowledge) dan alih nilai (transfer of value). Alih pengetahuan da1.1 alih nilaj
merupakan kerangka transformasi sosial serta budaya dari generasi
sebelumnya ke generasi sesudahnya atau dari bentuk budaya satu ke
bentuk budaya lainnya yang dianggap lebih maju dan lebih baik karena
perubahan sosial bergerak ke tahapan masyarakat yang lebih tinggi,
matang, dan baik. '

Pada hakikatnya, keberadaan perguruan tingi dimaksudkan untuk
memenuhi dinamika pembangunan dan kebutuhan masyarakat. Kebi-
jakan kontroversial yang diperkenalkan Joesoef tentang normalisasi
kehidupan kampus (NKK) konon dimaksudkan untuk memenuhi dina-
mika pembangunan dan kebutuhan masyarakat.

Karena itu, kehadiran kampus di tengah-tengah masyarakat mem-
beri isyarat dimungkinkan terjadinya perubahan masyarakat itu sendiri
sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari proses interaksi
antara kampus dan masyarakat, Pada saat yang sama, perubahan ter-
jadi pada warga civitas akademika sebagai respons terhadap kondisi
masyarakat di mana kampus itu berada. Sebab fungsi perguruan tinggi
sebagai pusat perubahan sosial tidak hanya dimainkan melalui upaya
memengarubhi, tetapi juga ikhtiar saling beradaptasi.

Dalam kerangka inilah hubungan timbal balik secara fungsional
antara kampus dan masyarakat dapat dipetakan. Kampus lahir di tengah-
tengah pergumulan masyarakat dengan segala problematikanya pada
satu sisi, dan pada sisi lain, kampus juga pada akhirnya harus mampu
melahirkan masyarakat baru sebagai salah satu penjelmaan aplikatif dari
disiplin ilmu yang dikembangkannya. Dan dalam hal ini, darma perguruan
tinggi tidak hanya mengisyaratkan tugas pokoknya sebagai lembaga
pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian, tetapi juga dilengkapi
dengan darma ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Peran kemasyarakatan tersebut tentu saja dimainkan dengan mem-
berikan perhatian kecenderungan, watak, dan ciri-ciri yang dimiliki oleh
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Indonesian Newspaper in Australia, Jurnal Walisongo, American Journal of Applied
Sciences, International Journal of Arts and Sciences, dan beberapa jurnal lainnya.

Pada 2009, ia mendapat kesempatan menjadi Visiting Ph.D Student
di Monash University, Melbourne, Australia. Pada 2010, menjadi Visiting
Scholar melalui program Academic Writing and Cross Cultural Studies di
Institut fur Arabistik und Islamwissenchaft, Gottingen University, Republik
Federal Jerman.

Sebagai akademisi, ia juga aktif mengikuti berbagai seminar, workshop,
diskusi, dan konferensi, baik di dalam maupun luar negeri. Pada 2012, ia
menjadi pembicara pada The 6" Annual International Conference on Sociology,
di Athena, Yunani. Pada tahun yang sama, ia juga menjadi pembicara pada
International Conference on Social Sciences and Humanities di The National
University of Malaysia. Pada 2015, ia menjadi pembicara pada American-
Canadian Conference di Ryerson University, Toronto, Kanada. Pada 2016,
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